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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah hal terpenting yang harus ada dalam kehidupan 

manusia. Dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan kualitas manusia 

dengan potensi yang dimiliki masing-masing dan dapat mewujudkan 

pendidikan yang maju agar dapat mencetak manusia yang berkarakter, 

berbudi, dan bermoral. Menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 

pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mewujudkan situasi belajar dan proses belajar mengajar agar siswa aktif 

dalam mengembangkan dan mengasah potensi dirinya untuk mempunyai 

kekuatan religius, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang 

mulia dan kemampuan yang dibutuhkan oleh dirinya sendiri dan masyarakat. 

Selanjutnya menurut Kurniawan (2017) menyatakan bahwa pendidikan ialah 

pewarisan dalam hal nilai-nilai, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan 

yang dilakukan oleh generasi tua kepada generasi muda yakni kaum muda-

mudi terkait fungsi hidup yang lebik baik dan tertata baik secara jasmani 

maupun rohani. 

 Berdasarkan pengertian yang dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan 

atau pertolongan dalam mengembangkan suatu potensi jasmani dan rohani 
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yang diberikan oleh seorang guru terhadap peserta didiknya untuk dapat 

mencapai tujuan agar anak tersebut mampu melakukan tugas hidupnya secara 

mandiri. Pendidikan juga berarti sebagai suatu kegiatan atau aktivitas yang 

dilaksanakan di dalam lingkungan sekolah yang harus ditempuh masing-

masing individu guna untuk menambah kaidah keilmuannya dan menjadi 

individu yang berpendidikan, bermoral, berkarakter dan berakhlak mulia. 

 Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran pokok 

dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada tingkat sekolah 

dasar (SD). Ilmu pengetahuan alam merupakan mata pelajaran di sekolah 

dasar yang dimaksudkan agar peserta didik memiliki pengetahuan, ide, dan 

konsep yang terorganisasi mengenai alam sekitar, yang diperoleh dari 

pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. Pada hakikatnya, IPA 

merupakan suatu ilmu pengetahuan mengenai gejala alam yang dituangkan 

berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya melalui 

suatu serangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. Dan memberikan 

pemahaman kepada kita tentang bagaimana caranya agar kita dapat hidup 

menyesuaikan diri terhadap suatu hal. Menurut Ahmad Susanto (2013) IPA 

atau sains adalah upaya manusia memahami alam semesta melalui sebuah 

pengamatan yang tepat sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dipaparkan 

dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Disamping itu 

menurut Trianto (2014) mendefinisikan IPA atau sains adalah sekumpulan 

teori-teori yang sistematis, pengimplementasiannya secara menyeluruh 

namun terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang dengan model 
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ilmiah observasi lapangan dan percobaan serta terdapat tuntutan sikap ilmiah 

seperti rasa ingin tau, terbuka, dan jujur.  

 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan mengisi angket analisis 

kebutuhan siswa menggunakan Google Form dari 22 siswa 78,3 % 

membutuhkan media pembelajaran visual ular tangga, 100 % siswa lebih 

mudah memahami materi jika terdapat gambar dan tulisan dan 65,2 % siswa 

lebih tertarik jika menggunakan media ular tangga dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan secara 

langsung dengan guru kelas IV menyatakan masih terdapat permasalahan-

permasalahan yang dialami oleh siswa pada materi siklus hidup hewan. Hal 

ini dibuktikan pada materi siklus hidup hewan siswa masih banyak yang 

dibawah nilai  KKM. Dari 65% siswa masih belum tuntas. Permasalahan ini 

terjadi dikarenakan siswa masih belum memahami dan menguasai materi 

siklus hidup hewan dapat dilihat dari nilai KKM bahwa sebanyak 65% siswa 

masih belum tuntas sehingga proses belajar mengajar kurang berhasil. Proses 

pembelajaran pada materi siklus hidup hewan belum menggunakan media 

pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran terutama pada materi siklus hidup hewan.  

 Salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan pada materi siklus 

hidup hewan adalah ular tangga. Ular tangga adalah sebuah permainan yang 

menggunakan papan permainan dan dadu yang dimainkan 2 orang atau lebih. 

Papan permainan dibagi dalam kotak-kotak kecil dengan sejumlah gambar 

tangga dan ular. Media pembelajaran dengan permainan ini dapat membantu 
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peserta didik dalam belajar mandiri atau kelompok dan menciptakan suasana 

tenang serta keakraban satu dengan yang lain sehingga membawa 

pembelajaran lebih menarik. Penggunaan media ular tangga dalam 

pembelajaran mempunyai tujuan untuk memberikan siswa pengalaman 

belajar sambil bermain, bereksplorasi, mencoba hal yang sebelumnya belum 

pernah dilakukan dan memberikan belajar yang bermakna bagi peserta didik. 

Kelebihan dari media ular tangga adalah dapat menarik minat siswa dalam 

belajar, menumbuhkan sikap kerja sama, dan melatih kemampuan daya ingat 

terhadap pertanyaan yang didapat. Atas dasar uraian di atas dirumuskan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Ular Tangga Pada Materi Siklus Hidup 

Hewan Kelas IV Sekolah Dasar” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dapat didefinisikan 

beberapa permasalahan yang ada di sekolah dasar  pada saat proses belajar 

mengajar sebagai berikut: siswa masih belum memahami dan menguasai 

materi siklus hidup hewan dapat dilihat dari nilai KKM bahwa sebanyak 65% 

siswa masih belum tuntas sehingga proses belajar mengajar kurang berhasil. 

Proses pembelajaran pada materi siklus hidup hewan belum menggunakan 

media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran terutama pada materi siklus hidup hewan.  
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C. Batasan Masalah 

 Pada batasan masalah ini yang akan dibahas media pembelajaran yang 

digunakan yakni Pengembangan Media Pembelajaran Ular Tangga Pada 

Materi Siklus Hidup Hewan Kelas IV Sekolah Dasar. Yang terdapat dalam 

tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 semester 2 kelas IV Sekolah Dasar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dapat dirumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana kevalidan produk media pembelajaran ular tangga pada 

materi siklus hidup hewan kelas IV Sekolah Dasar ? 

2. Bagaimana kepraktisan produk media pembelajaran ular tangga pada 

materi Siklus hidup hewan kelas IV Sekolah Dasar ? 

3. Bagaimana keefektifan produk media pembelajaran ular tangga  pada 

materi siklus hidup hewan kelas IV Sekolah Dasar ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kevalidan produk media pembelajaran ular tangga pada 

materi siklus hidup hewan kelas IV Sekolah Dasar. 

2. Mengetahui kepraktisan produk media pembelajaran ular tangga pada 

materi siklus hidup hewan kelas IV Sekolah Dasar. 

3. Mengetahui keefektifan produk media pembelajaran ular tangga pada 

materi siklus hidup hewan kelas IV Sekolah Dasar. 
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F. Kegunaan Pengembangan 

 Penelitian pengembangan media ini dilakukan guna pengembangan ini 

dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. Kegunaannya sebagai berikut : 

1. Bagi Pendidik 

a. Dapat dijadikan patokan dan referensi media pembelajaran yang 

dapat digunakan pada semua bidang disiplin ilmu yang mana dapat 

disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.  

b. Dapat dijadikan dasar dalam melaksanakan pembaharuan media 

pembelajaran yang dapat dipakai dalam materi-materi pembelajaran 

lainnya yang tidak hanya digunakan pada satu materi pembelajaran 

saja.  

2. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi atau 

referensi untuk melaksanakan penelitian secara relevan, teruntuk 

mahasiswa atau mahasiswi prodi PGSD UNP Kediri.



 
 

 


